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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan kualitas silase dengan bahan pengawet yang
berbeda (dedak padi halus dan tepung gaplek) dan (2) seberapa banyak bahan pengawet yang terbaik
untuk pembuatan silase rumput gajah serta (3) bahan pengawet manakah yang terbaik. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Maret hingga April 2016 di Desa Pangereman Kecamatan Batumarmar
Kabupaten Pamekasan.  Penelitian ini menggunakan metode percobaan rancangan acak lengkap (RAL)
pola faktorial, jika ada perbedaan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (LSD). Perlakuan yang
diberikan yaitu: D0 = rumput gajah 100%, D5 = rumput gajah + dedak padi 5%, D10 = rumput gajah +
dedak padi 10%, D15 = rumput gajah + dedak padi 15%, G0 = rumput gajah 100% G5 = rumput gajah +
tepung gaplek 5%, G10 = rumput gajah + tepung gaplek 10%, G15 = rumput gajah + tepung gaplek 15%.
Masing-masing perlakuan dilakukan 4 kali ulangan. Pengamatan dilakukan pada hari ke 21. Variabel
yang diukur adalah kualitas fisik silase rumput gajah meliputi parameter: wangi, rasa, warna, dan tekstur
serta kualitas keasaman  (pH silase). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penambahan bahan
pengawet dedak padi halus dan tepung gaplek terhadap kualitas fisik wangi, rasa, warna, tekstur serta
kualitas pH silase rumput gajah memiliki pengaruh yang tidak nyata (P> 0.05), akan tetapi taraf perlakuan
bahan pengawet 0%, 5%, 10%, dan 15% berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap kualitas fisik
wangi, rasa, warna, dan tekstur serta kualitas pH silase rumput gajah. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah: (1) Penggunaan bahan pengawet dedak padi tidak berbeda nyata dengan tepung gaplek  terhadap
kualitas silase rumput gajah (P> 0,05). (2) Taraf perlakuan 0%, 5%, 10%, dan 15% berpengaruh sangat
nyata terhadap kualitas silase rumput gajah (P< 0,01). (3) Penggunaan bahan pengawet dedak padi halus
dan tepung gaplek pada taraf perlakuan 15% memberikan hasil silase rumput gajah yang terbaik dengan
lama pemeraman 21 hari.
Kata kunci: Dedak Padi, Silase Rumput Gajah, Tepung Gaplek.
PENDAHULUAN
Pakan merupakan kebutuhan utama
dalam usaha ternak ruminansia. Pemberian
pakan bertujuan agar ternak ruminansia dapat
memenuhi kebutuhan hidup pokok pertumbuhan,
produksi dan reproduksi. Tiga faktor penting
dalam kaitan penyedian hijauan bagi ternak
ruminansia adalah ketersedian pakan harus
dalam jumlah yang cukup, kandungan nutrien
pakan  baik, dan ketersediaan
berkesinambungan sepanjang tahun. Ketersedian
hijauan umumnya berfluktuasi mengikuti pola
musim, dimana produksi hijauan melimpah di
musim hujan dan sebaliknya terbatas dimusim
kemarau (Lado, 2007).
Agar ketersediaan  pakan  selalu  tersedia
sepanjang waktu, maka peternak harus lebih
inovatif dalam penyediaan pakan hijauan  ternak.
Peternak memerlukan inovasi cara penyimpanan
bahan pakan segar atau bahan pakan simpan
dalam kurun waktu tertentu. Inovasi  dapat
dilakukan dengan  pengawetan   hijauan segar
(silase) maupun pengawetan  hijauan kering
(hay), sehingga kesulitan mencari bahan pakan
saat musim kemarau sudah tidak lagi menjadi
kendala bagi peternak (Yulianto, 2010).
Penggunaan bahan pengawet dalam pembuatan
silase akan meningkatkan kualitas silase yang
baik, untuk itu perlu diupayakan peningkatan
kandungan karbohidrat mudah larut pada rumput
gajah yang akan dibuat silase.  Dedak padi halus
dan tepung gaplek memiliki kandungan BETN
48,7% dan 76,3%  Hartadi et al., (2005).
Kandungan karbohidrat yang mudah dicerna
dalam dedak padi halus dan gaplek dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengawet  dan
diharapkan dapat mengoptimalkan kerja bakteri
asam laktat (Lactobacillus plantarum, Lactob
j,.vacilluscasei) untuk memproduksi asam laktat
sehingga dapat meningkatkan kualitas silase.
Penggunaan tepung gaplek dalam penelitian ini
hanya ingin mengetahui kualitas silase rumput
gajah jika menggunakan tepung gaplek karena
tepung gaplek mempunyai kompetitor sedangkan
dedak padi tidak mempunyai kompetitor.
MATERI DAN METODE
Materi Penelitian
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Materi penelitian  sebagai bahan utama
silase adalah rumput gajah.  Bahan pengawet
dalam penelitian silase terdiri dari dedak padi
halus dan tepung gaplek.
Alat yang digunakan untuk membuat
silase antara lain:
1. Chopper sederhana
2. Silo (kantong plastik ganda), ukuran 60x80
cm
3. Timbangan, merk Xinde dengan ketelitian 0,1
kg
4. Vacuum cleaner portable
5. Tali rapia, untuk mengikat kantong plastik
6. Ph meter
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa
Pangereman Kecamatan Batumarmar Kabupaten
Pamekasan.  Penelitian dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial. Perlakuan yang digunakan  sebanyak 8
perlakuan yaitu sebagai berikut: D0 = rumput
gajah 100%. D5  = rumput gajah + dedak padi
halus  5%. D10 = rumput gajah + dedak padi
halus 10%. D15 = rumput gajah + dedak padi
halus 15%. G0  = rumput gajah 100%. G5  =
rumput gajah + tepung gaplek 5%. G10 = rumput
gajah + tepung gaplek 10%. G15 = rumput gajah
+ tepung gaplek 15%. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 4 ulangan, sehingga digunakan
sebanyak 32 sampel silo silase.  Kontrol (0%)
digunakan sebagai pembanding bagi taraf
perlakuan untuk dedak padi halus maupun
tepung gaplek.
Hijauan rumput gajah dicacah kurang
lebih 3-5 cm menggunakan mesin chopper
sederhana lalu dilayukan selama 12 jam pada
ruang terbuka. Masing-masing ulangan terdiri
dari rumput gajah  seberat 5 kg dan dicampur
sampai rata dengan bahan pengawet dedak padi
dan tepung gaplek pada level yang berbeda
disetiap perlakuan yakni 0%, 5%, 10% dan 15%
berdasarkan bahan segar.
Bahan silase yang sudah dicampur secara
homogen dengan bahan pengawet kemudian
dimasukkan kedalam silo (kantong plastik
ganda) dan ditekan serta divakum untuk
mengeluarkan udara yang masih tersisa dalam
kantong silo. Selanjutnya kantong silo diikat
rapat menggunakan tali rapia kemudian disimpan
(diperam)  diruangan dengan suhu ruangan +
32°C  pada tempat yang aman selama 21 hari
(sesuai dengan pendapat Mannetje (2010) bahwa,
proses silase sebenarnya berakhir pada hari ke
21).
Pengambilan sampel pada hari ke 21
untuk dianalisis. Variabel yang diamati  yaitu
wangi, rasa, warna dan tekstur serta keasaman
silase.  Kesaman silase diukur dengan pH meter.
Sampel dianalisis karakteristik wangi, rasa,
warna dan tekstur  silase dengan  menggunakan
skor pembobotan mengacu pada Direktorat
Pakan Ternak (2012) (Tabel 1).  Keasaman silase
diukur hasil pengukuran (skala) pada  pH meter.
Tabulasi data berdasarkan parameter kualitas
fisik (wangi, rasa, warna, dan tekstur) serta
kualitas keasaman (pH) pada pengamatan hari ke
21.
Tabel 1. Nilai Ukur Kualitas Silase Rumput Gajah
INDIKATOR BOBOT PENJELASAN NILAI
WANGI 25  Wangi seperti buah-buahan dan sedikit asam
 Bau asam wangi
 Tidak ada bau





RASA 25  Manis, sedikit asam seperti yaguort
 Sedikit asam






WARNA 25  Hijau kekuning-kuningan
 Coklat agak kehitaman




SENTUHAN 25  Kering tetapi kalau dipegang terasa lembut dan
lunak
 Kandungan airnya terasa sedikit banyak tapi
tidak bersih




JUMLAH 100  Jumlah wangi + warna + rasa + sentuhan ------
Sumber: Direktorat Pakan Ternak (2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Fisik (Wangi) Silase Rumput Gajah
Berdasarkan hasil  pengamatan terhadap
kualitas fisik wangi silase rumput gajah diperoleh
rata-rata skor  dari perlakuan D 0%, D 5%, D 10%,
D 15%, G 0%, G 5%, G 10%, dan G 15% secara
berturut-turut sebesar  10, 22.5, 23.75, 25, 10,
23.75, 23.75, 25. Dalam penelitian ini kualitas
fisik wangi silase rumput gajah terbaik diperoleh
pada perlakuan D15% dan G15% dengan rata-rata
skor tertinggi 25 (Tabel 2 dan Ilustrasi 1). Sandi et
al. (2010) menyatakan bahwa silase yang baik
memiliki aroma asam dan wangi fermentasi. Hal
ini disebabkan karena adanya produksi asam laktat
selama proses fermentasi. Wangi asam yang
dihasikan oleh silase disebabkan dalam proses
pembuatan silase bakteri anaerob aktif bekerja
menghasilkan asam organik.
Hasil analisis sidik ragam pengaruh
penggunaan bahan pengawet dedak padi halus dan
tepung gaplek terhadap kualitas wangi silase
rumput gajah menunjukkan bahwa antara bahan
pengawet dedak padi halus dan tepung gaplek tidak
berbeda nyata (P>0.05) dengan probabilitas 0,635,
tetapi taraf penambahan bahan pengawet sebanyak
0%, 5%, 10%, dan 15% menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) dengan probabilitas
0,000.
Tabel 2. Kualitas Fisik (Wangi) Silase Rumput Gajah.
Perlakuan Dedak Gaplek
0% 5% 10% 15% 0% 5% 10% 15%
Total 40 90 95 100 40 95 95 100
Rata-rata 10a 22,5b 23,75b 25b 10a 23,75b 23,75b 25b
Keterangan:   Nilai pada baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P< 0,01).
Ilustrasi 1. Grafik Kualitas Wangi
Guna mengetahui perbedaan yang terjadi
pada taraf penambahan bahan pengawet terhadap
kualitas wangi silase rumput gajah dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan uji beda nyata terkecil
(LSD). Hasil uji lanjut diperoleh bahwa nilai
probabilitas dari masing-masing taraf perlakuan
disajikan dalam Tabel 2. Hasil uji beda
menunjukkan bahwa: (1) kualitas fisik wangi silase
rumput gajah dengan taraf perlakuan 0% berbeda
sangat nyata dengan semua taraf perlakuan (P<
0,01) (2) taraf perlakuan 5%, 10%, dan 15%
semuanya tidak berpengaruh nyata antara satu
dengan yang lain (P> 0,05).
Kualitas Fisik (Rasa) Silase Rumput Gajah
Berdasarkan hasil  pengamatan terhadap
kualitas fisik rasa silase rumput gajah ditunjukkan
dengan rata-rata skor parameter rasa, diperoleh
rata-rata skor  dan disajikan dalam tabel 3 dan
ilustrasi 2. Dalam penelitian ini kualitas fisik rasa
silase rumput gajah terbaik diperoleh pada
perlakuan G15% dengan rata-rata skor tertinggi 25
(Tabel 3 dan Ilustrasi 2). Kurnianingtyas et al.,
(2012) menyatakan, bahwa karbohidrat mudah larut
dalam setiap bahan pengawet mempengaruhi
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Tabel 3. Kualitas Fisik (Rasa)  Silase Rumput Gajah.
Perlakuan Dedak Gaplek
0% 5% 10% 15% 0% 5% 10% 15%
Total 40 80 80 90 40 80 85 100
Rata-rata 10a 20b 20b 22,5c 10a 20b 21,25b 25c
Keterangan:   Nilai pada baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P< 0,01).
Taraf perlakuan G15% merupakan salah
satu hasil terbaik pada pengamatan kualitas fisik
rasa hal ini dikarenakan gaplek mengandung pati.
Safarina (2009) menyatakan, bahwa selama proses
ensilase pati yang terkandung di dalam tepung
gaplek diubah menjadi gula melalui proses
sakarisasi sebelum proses fermentasi sehingga
mempengaruhi kualitas silase.
Ilustrasi 2. Grafik Kualitas Rasa
Hasil analisis sidik ragam pengaruh
penggunaan bahan pengawet dedak padi halus dan
tepung gaplek terhadap kualitas rasa silase rumput
gajah menunjukkan bahwa antara bahan pengawet
dedak padi halus dan tepung gaplek tidak berbeda
nyata (P>0.05) dengan probabilitas 0,061, tetapi
taraf penambahan bahan pengawet sebanyak  0%,
5%, 10%, dan 15% menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) dengan probabilitas 0,000.
Guna mengetahui perbedaan yang terjadi
pada taraf penambahan bahan pengawet terhadap
kualitas rasa silase rumput gajah dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan uji beda nyata terkecil
(LSD). Hasil uji beda menunjukkan bahwa: (1)
taraf perlakuan 5% tidak berpengaruh nyata dengan
taraf perlakuan 10% (P> 0,05), tetapi dengan taraf
perlakuan 15% berpengaruh sangat nyata (P< 0,01)
(2) taraf perlakuan 15% berpengaruh sangat nyata
dengan semua taraf perlakuan yang lain (P< 0,01).
Kualitas Fisik (Warna) Silase Rumput Gajah
Berdasarkan hasil  pengamatan terhadap
kualitas fisik warna silase rumput ditunjukkan
dengan rata-rata skor parameter warna, diperoleh
rata-rata skor  dan disajikan dalam tabel 4 dan
ilustrasi 3. Dalam penelitian ini kualitas fisik warna
silase rumput gajah terbaik diperoleh pada
perlakuan D15% dan G15% dengan rata-rata skor
tertinggi 25 (Tabel 4 dan Ilustrasi 3). Kartadisastra
(1997) juga berpendapat bahwa silase berkualitas
baik yaitu mempunyai tekstur segar, berwarna
kehijau-hijauan, tidak berbau busuk, disukai ternak,
tidak berjamur, dan tidak menggumpal.
Tabel 4. Kualitas Fisik (Warna)  Silase Rumput Gajah.
Perlakuan Dedak Gaplek
0% 5% 10% 15% 0% 5% 10% 15%
Total 40 70 85 100 40 85 100 100
Rata-rata 10a 17,5b 21,25bc 25c 10a 21,25b 25bc 25c
Keterangan:   Nilai pada baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
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Ilustrasi 3. Garfik Kualitas Warna
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa antara bahan pengawet dedak padi halus dan
tepung gaplek tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan
probabilitas 0,284, tetapi taraf penambahan bahan
pengawet sebanyak  0%, 5%, 10%, dan 15%
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01) dengan probabilitas 0,000.
Hasil uji lanjut dengan LSD diperoleh
bahwa (1) Kualitas fisik warna silase rumput gajah
dengan taraf perlakuan 0% berbeda sangat nyata
dengan semua taraf perlakuan (P< 0,01). (2) taraf
perlakuan 5% tidak berpengaruh nyata dengan taraf
perlakuan 10% (P> 0,05), tetapi dengan taraf
perlakuan 15% berpengaruh nyata (P< 0,05). (3)
taraf perlakuan 10% tidak berpengaruh sangat nyata
dengan taraf perlakuan 5% dan 15% (P> 0,05).
Kualitas Fisik (Tekstur) Silase Rumput Gajah
Berdasarkan hasil  pengamatan terhadap kualitas
fisik tekstur silase rumput gajah ditunjukkan
dengan rata-rata skor parameter tekstur, diperoleh
rata-rata skor  dan disajikan dalam tabel 5 dan
ilustrasi 4. Dalam penelitian ini kualitas fisik
tekstur silase rumput gajah terbaik diperoleh pada
perlakuan D15% dan G15% dengan rata-rata skor
tertinggi 25 (Tabel 5 dan Ilustrasi 4). Despal et al.
(2011) menambahkan bahwa silase yang diberi
bahan pengawet (dedak padi dan tepung gaplek)
mempunyai tekstur utuh, halus dan tidak berlendir.
Tabel 5. Kualitas Fisik (Tekstur)  Silase Rumput Gajah.
Perlakuan Dedak Gaplek
0% 5% 10% 15% 0% 5% 10% 15%
Total 80 90 95 100 80 95 95 100
Rata-rata 20a 22,5b 23,75b 25b 20a 23,75b 23,75b 25b
Keterangan: Nilai pada baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata (P< 0,01).
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Hasil analisis penggunaan bahan pengawet
dedak padi halus dan tepung gaplek terhadap
kualitas tekstur silase rumput gajah tidak berbeda
nyata (P>0.05) dengan probabilitas 0,635, tetapi
taraf penambahan bahan pengawet sebanyak  5%,
10%, dan 15% menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap kualitas fisik tekstur
rumput gajah dengan probabilitas 0,000. uji beda
menunjukkan bahwa: (1) Kualitas fisik tekstur
silase rumput gajah dengan taraf perlakuan 0%
berbeda sangat nyata dengan semua taraf perlakuan
(P< 0,01) (2) taraf perlakuan 5%, 10%, dan 15%
semuanya tidak berpengaruh nyata dengan
P=0,503, P=0,053 dan P=0,187).
Kualitas pH Silase Rumput Gajah
Hasil  pengamatan terhadap pH silase
rumput gajah diperoleh rata-rata nilai pH dan
disajikan dalam tabel 6 dan ilustrasi 5. Nilai pH
silase rumput gajah memiliki kisaran nilai rata-rata
pH antara 5 – 5,875. Semakin rendah nilai pH akan
memberikan kualitas silase rumput gajah semakin
baik.  Kualitas pH silase terbaik diperoleh pada
perlakuan D15% dan G15% dengan rata-rata nilai
pH terendah 5, sehingga tergolong dalam silase
yang cukup baik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Haustein et al., (2003) menyatakan bahwa silase
yang ber-pH kurang dari 4,2 maka silase tersebut
berkualitas baik sedangkan silase yang ber-pH
antara 4,5- 5,2 maka silase tersebut berkualitas
cukup baik.  Penambahan  dedak padi dan tepung
gaplek pada proses ensilase rumput gajah mampu
memberikan kondisi yang layak bagi
perkembangan bakteri pembentuk asam laktat
sehingga pH menjadi cepat turun. Pada pengamatan
hari ke 21 menunjukkan bahwa penambahan dedak
padi 15%  dan tepung gaplek 15% menunjukkan
nilai pH yang lebih rendah dengan taraf perlakuan
penambahan dedak padi dan tepung gaplek sebesar
5% dan 10%. Perry et al. (2003) menyatakan
bahwa, penambahan bahan kaya akan karbohidrat
dapat mempercepat penurunan pH silase karena
karbohidrat merupakan energi bagi bakteri
pembentuk asam laktat.
Tabel 6. Kualitas pH  Silase Rumput Gajah.
Perlakuan Dedak Gaplek
0% 5% 10% 15% 0% 5% 10% 15%
Total 23,5 21 20,5 20 23,5 20,5 20,5 20
Rata-rata 5,875a 5,25b 5,125b 5b 5,875a 5,125b 5,125b 5b
Keterangan:  Nilai pada baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P< 0,01).
Ilustrasi 5. Grafik Kualitas pH
Hasil analisis penggunaan bahan pengawet
dedak padi halus dan tepung gaplek terhadap
kualitas pH silase rumput gajah tidak berbeda nyata
(P>0.05) dengan probabilitas 0,695, tetapi taraf
penambahan bahan pengawet sebanyak  0%, 5%,
10%, dan 15% menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap kualitas pH rumput
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Hasil uji beda menunjukkan bahwa: (1)
kualitas fisik tekstur silase rumput gajah dengan
taraf perlakuan 0% berbeda sangat nyata dengan
semua taraf perlakuan (P< 0,01). (2) taraf perlakuan
5%, 10%, dan 15% semuanya tidak berpengaruh
nyata (P> 0,05), yaitu dengan  nilai probabilitas
P=0,579; P=0,105 dan P=0,272.
Pengaruh Bahan Pengawet Dedak Padi Halus
Dan Tepung Gaplek Terhadap Kualitas Silase
Rumput Gajah
Bahan pengawet dedak padi halus dan
tepung gaplek terhadap kualitas silase rumput gajah
tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) dengan nilai
probabilitas ditunjukkan dalam Tabel 7. Menurut
Hermanto (2011) produksi asam laktat telah
berhenti pada hari ke 21 dengan adanya penurunan
pH silase, sehingga menghambat bakteri pembusuk
berkembang.
Penggunaan bahan pengawet dedak padi
halus dan tepung gaplek jika ditinjau dari segi
ekonomi, maka bahan pengawet dedak padi halus
lebih ekonomis dari pada penggunaan bahan
pengawet tepung gaplek karena dedak padi halus
harganya lebih murah dan lebih melimpah
ketersediaanya sedangkan tepung gaplek selain
harganya yang mahal juga mempunyai kompetitor.
Tabel 7. Probabilitas Bahan Pengawet Dedak








Pengaruh Taraf Penggunaan Dedak Padi Halus
Dan Tepung Gaplek Terhadap Kualitas Silase
Rumput Gajah
Kualitas silase rumput gajah berbahan
pengawet dedak padi halus dan tepung gaplek
dengan taraf perlakuan 0%, 5%, 10%, dan 15%,
diperolah total rata-rata skor dari parameter wangi,
rasa, warna, tekstur dan pH (Tabel. 8).
Tabel 8. Total Rata-Rata Keseluruhan Kualitas Silase Rumput Gajah
Perlakuan
Dedak Gaplek
0% 5% 10% 15% 0% 5% 10% 15%
Wangi 10 22,5 23,75 25 10 23,75 23,75 25
Rasa 10 20 20 22,5 10 20 21,25 25
Warna 10 17,5 21,25 25 10 21,25 25 25
Tekstur 20 22,5 23,75 25 20 23,75 23,75 25
Total 50 82,5 88,75 97,5 50 88,75 93,75 100
pH 5,875 5,25 5,125 5 5,875 5,125 5,125 5
Taraf perlakuan berpengaruh sangat nyata
terhadap kualitas silase rumput gajah (P<0,01)
dengan nilai probabilitas 0,000. Berdasarkan  total
skor rata-rata diperoleh bahwa, taraf perlakuan 15%
merupakan taraf perlakuan dengan skor tertinggi
atau skor terbaik dari total keseluruhan kualitas
fisik wangi, rasa, warna, dan tekstur., sedangkan
taraf perlakuan 15% terhadap kualitas pH silase




1. Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh penambahan
bahan pengawet dedak padi halus dan tepung
gaplek terhadap kualitas silase rumput gajah
memiliki pengaruh yang tidak nyata (P>0.05).
akan tetapi taraf perlakuan bahan pengawet 0%,
5%, 10%, dan 15% berpengaruh sangat nyata
terhadap kualitas silase rumput gajah.
2. Penggunaan bahan pengawet dedak padi halus
dan tepung gaplek pada taraf perlakuan 15%
memberikan hasil silase rumput gajah yang
terbaik dengan lama pemeraman 21 hari.
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3. Dedak padi halus merupakan bahan pengawet
silase rumput gajah yang lebih ekonomis
dibandingkan dengan tepung gaplek.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disarankan bahwa untuk mendapatkan kualitas
silase rumput gajah terbaik maka bahan pengawet
yang digunakan sebaiknya menggunakan dedak
padi halus dengan taraf perlakuan 15% dan lama
pemeraman selama 21 hari.
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